
1 
 

 



2 
 

 



3 
 

 



4 
 

 



5 
 

 



6 
 

 



7 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



8 
 

ABSTRAK 
 
 

Dwi Natasya, 2013 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
IPA dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri di Ke-
las III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan  
Kota Padang 

 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPA yang selama ini ma-

sih berpusat kepada guru. Siswa belum menemukan sendiri pengetahuannya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar sis-
wa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri di kelas III 
SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. 
 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan  menggunakan pen-
dekatan kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian ini berupa data informasi 
tentang proses dan hasil tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan dan hasil 
tes. Subjek penelitian adalah observer (guru dan teman sejawat), peneliti (praktisi) 
dan siswa kelas III SDN 02 Indarung yang berjumlah sebanyak 30 orang. Alur 
penelitian berupa siklus yang terdiri dari perencanaan, pengamatan, tindakan, dan 
refleksi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan pada: (a) RPP pada siklus I 
memperoleh nilai 75% dengan kriteria cukup dan meningkat menjadi 89,3% pada 
siklus II dengan kriteria sangat baik. (b) Kegiatan guru pada siklus I memperoleh 
nilai 74,3% dengan kriteria cukup dan meningkat menjadi 90,1% dengan kriteria 
sangat baik pada siklus II. (c) Kegiatan siswa pada siklus I memperoleh nilai 
76,3% dengan kriteria baik dan meningkat menjadi 88,8% dengan kriteria sangat 
baik pada siklus II. (d) Hasil belajar siswa meningkat dari rata-rata 72,52 dengan 
kriteria cukup pada siklus I menjadi 83,10 dengan kriteria baik pada siklus II. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggu-
nakan pendekatan inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN 
02 Indarung kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD), mulai dari kelas I sampai kelas VI yang 

dapat kita lihat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Dalam 

penelitian ini penulis memfokuskan pada pembelajaran IPA di kelas rendah. 

Pada usia ini siswa masih melihat segala sesuatu secara utuh dan belum bisa 

terkotak-kotak, hal ini sesuai dengan pendapat Ichsan (2009:2) menyatakan 

“Siswa di kelas rendah (I-III) masih melihat segala sesuatu secara satu kesa-

tuan yang utuh (holistic)“. Selain itu, pada usia ini siswa berada pada tahap 

operasional konkret dan siswa belum bisa berfikir secara abstrak, untuk itu da-

lam proses pembelajaran IPA diharapkan guru menggunakan benda-benda 

konkret/nyata yang dekat dengan siswa atau pengalaman nyata dalam kehidu-

pan siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan dan mengkomunikasikan 

pengetahuannya secara optimal. 

Yang penting diingat oleh pengajar IPA adalah bahwa anak pada opera-

sional konkret sangat membutuhkan benda-benda konkret untuk menolong 

pengembangan kemampuan intelektualnya (Widodo, 2008:3). Dengan demi-

kian siswa dapat menemukan sendiri pengetahuannya sehingga pembelajaran 

IPA bukan hanya sekedar pemindahan konsep dari guru kepada siswa yang 

kemudian jadi bahan hafalan bagi siswa tetapi merupakan proses penemuan.  

 

1 
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 Menurut Wahyana (dalam Trianto, 2010:136) “IPA adalah suatu kum-

pulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya 

secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya 

ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan si-

kap ilmiah”. Menurut Depdiknas (2006:484) “Pendidikan IPA diarahkan untuk 

inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar”.  

Agar siswa bisa menemukan sendiri pengetahuannya siswa diharapkan 

dapat terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa da-

lam proses pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan merancang berbagai ke-

giatan nyata  seperti, percobaan sederhana yang dapat dilakukan oleh siswa se-

hingga siswa dapat menemukan sendiri pengetahuannya. Selain itu ini juga se-

suai dengan karakteristik siswa di kelas rendah, dimana diharapkan  siswa bela-

jar sambil melakukan (learning by doing). Hal ini juga sesuai dengan pendapat 

Bruner (dalam Widodo, 2008:28) yang menyatakan bahwa “Dalam pembelaja-

ran IPA siswa-siswa hendaknya belajar melalui berpartisipasi secara aktif den-

gan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, agar mereka dianjurkan untuk mempe-

roleh pengalaman, dan melakukan eksperimen-eksperimen yang mengijinkan 

mereka untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri”.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 10 Juli 2012, 

tanggal 12 Juli 2012, tanggal 16 Juli 2012, dan tanggal 30 Agustus di SD Ne-

geri 02 Indarung Kecamatan  Lubuk Kilangan Kota Padang menunjukkan guru 

belum melibatkan siswa secara optimal dalam proses pembelajaran. Dalam 
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proses pembelajaran yang terjadi hanyalah pemindahan konsep-konsep dari 

guru yang kemudian menjadi hafalan bagi siswa. Guru cenderung memberikan 

catatan, kemudian siswa mencatatnya, dan menghafalnya, serta siapa yang haf-

al boleh pulang. Selain itu, guru juga jarang melakukan percobaan. Siswa 

hanya diajak untuk membayangkan contoh-contoh yang diberikan oleh guru 

tanpa melakukan atau menemukan sendiri melalui percobaan. Padahal sangat 

banyak percobaan yang dapat dilakukan. Selain itu, belum ada variasi dalam 

proses pembelajaran seperti membentuk siswa dalam beberapa kelompok kecil 

atau bekerja berpasangan. Kegiatan berpasangan terlihat hanya ketika ada tugas 

untuk membaca buku paket, siswa diperintahkan membaca berpasangan karena 

keterbatasan buku atau sumber belajar. 

Hal tersebut di atas mengakibatkan belum terlihatnya interaksi yang 

efektif antara guru dan siswa, maupun interaksi antar siswa. Dalam proses 

pembelajaran terlihat siswa bersifat individual, siswa belum bisa menemukan 

sendiri pengetahuannya, siswa hanya bekerja secara prosedural tanpa mema-

hami konsep yang sebenarnya dan pengetahuan yang diperoleh siswa juga ti-

dak bertahan lama. Hal ini terlihat pada pertemuan berikutnya hanya beberapa 

orang yang ingat dengan hafalan yang dihafalnya sebelum pulang pada perte-

muan sebelumnya, sehingga kelas didominasi oleh siswa yang pintar saja. Hal 

ini terlihat dari siswa yang menjawab pertanyaan guru dan maju ke depan kelas 

adalah siswa yang selalu sama. Disamping itu, minat siswa dalam 

pembelajaran IPA rendah, sehingga berakibat pada rendahnya hasil belajar IPA 

siswa kelas III, hal ini terbukti dari hasil ulangan harian pertama siswa pada 
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tanggal 20 September 2012 semester I tahun ajaran 2012/2013, belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Nilai rata-rata ulangan harian yang diperoleh siswa 

adalah 63. Rata-rata ini belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan yaitu 75. Dari 30 orang siswa hanya 10 orang yang 

mencapai KKM sedangkan 20 orang lagi belum atau tidak tuntas. Jadi 

persentase ketuntasan siswa pada mata pelajaran IPA berdasarkan nilai ulangan 

harian baru mencapai 33,33%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Nilai Mid Semester I IPA Kelas III SD 02 Indarung 
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   Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang   
   Tahun Ajaran   2012-2013 

 

No Nama KKM Nilai Ketuntasan 
Tuntas Tidak Tuntas 

1 MA 75 55 - √ 
2 FMR 75 50 - √ 
3 AV 75 75 √ - 
4 ASY 75 55 - √ 
5 AA 75 50 - √ 
6 AS 75 60 - √ 
7 RAA 75 70 - √ 
8 APS 75 80 √ - 
9 BD 75 50 - √ 
10 BVV 75 75 √ - 
11 DYP 75 65 - √ 
12 DRS 75 60 - √ 
13 GD 75 75 √ - 
14 GRP 75 40 - √ 
15 KR 75 75 √ - 
16 LAP 75 65 - √ 
17 LDA 75 60 - √ 
18 MKI 75 90 √ - 
19 NI 75 70 - √ 
20 RS 75 65 - √ 
21 RN 75 40 - √ 
22 RIS 75 60 - √ 
23 RH 75 75 √ - 
24 RE 75 40 - √ 
25 RWS 75 45 - √ 
26 SMA 75 75 √ - 
27 TS 75 75 √ - 
28 IE 75 85 √ - 
29 ARR 75 50  - 
30 VA 75 60  - 
Jumlah  1890 10 20 
Rata-Rata  63   
Persentase    33,33% 66,67% 

 
Sumber Data: Daftar Kelas Mata Pelajaran IPA SD Negeri 02 Indarung 
                       Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang 
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Dari fenomena yang diperoleh dilapangan, maka penulis menganggap 

bahwa hal ini masalah yang perlu diatasi. Untuk itu, perlu dikembangkan suatu 

pembelajaran yang bermakna, sehingga siswa bisa terlibat secara optimal da-

lam proses pembelajaran dan bisa menemukan sendiri pengetahuannya. Salah 

satu usaha yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi hal ini adalah  dengan 

memilih dan menggunakan pendekatan yang tepat dalam proses pembelajaran 

IPA di SD. 

Menurut Sanjaya (2009:127) “Pendekatan dapat diartikan sebagai titik to-

lak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran”. Salah satu pendekatan 

dalam pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA di SD ada-

lah pendekatan inkuiri. Sebagaimana yang diungkap oleh Gulo (dalam Trianto, 

2007:135) “Inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki se-

cara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sen-

diri penemuannya dengan penuh percaya diri”. 

Selain itu pendekatan inkuiri juga memiliki beberapa keunggulan. Hal ini 

sesuai dengan  pendapat Widodo (2008:110) yang menyatakan bahwa pende-

katan inkuiri memiliki beberapa keunggulan, yaitu: 

(1) Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psi-
komotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui pendekatan ini 
lebih bermakna, (2) dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 
sesuai dengan gaya belajar mereka, (3) pendekatan ini dianggap sebagai 
pendekatan yang sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern 
yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat 
adanya pengalaman, (4) pendekatan pembelajaran ini dapat melayani ke-
butuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, sis-
wa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh 
siswa yang lemah dalam belajar. 
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Berdasarkan pendapat di atas,  jelaslah bahwa dengan menggunakan pen-

dekatan inkuiri dapat membantu siswa menemukan sendiri pengetahuannya, 

terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran, sehingga dapat mengop-

timalkan pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotornya dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan pe-

nelitian tindakan kelas berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri Di Kelas III 

Sekolah Dasar Negeri 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Pa-

dang’’. 

B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang dikemukakan di atas, secara umum  

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan ha-

sil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

inkuiri di kelas III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. 

Secara rinci rumusan masalah tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah   perencanaan pembelajaran IPA untuk peningkatan  hasil 

belajar siswa dengan menggunakan pendekatan inkuiri  di kelas III SDN 02 

Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA untuk peningkatan hasil bela-

jar siswa dengan menggunakan pendekatan inkuiri di kelas III SDN 02 Inda-

rung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang? 
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3. Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah menggunakan pendekatan inkuiri 

pada pembelajaran IPA di kelas III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Ki-

langan Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 
 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

inkuiri di kelas III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. 

Secara khusus tujuan penelitian tindakan kelas  ini adalah untuk mendeskripsi-

kan: 

1. Perencanaan pembelajaran IPA untuk peningkatan hasil belajar siswa den-

gan menggunakan pendekatan inkuiri di kelas III SDN 02 Indarung Keca-

matan Lubuk Kilangan Kota Padang. 

2. Pelaksanaan  pembelajaran IPA untuk peningkatan hasil belajar siswa den-

gan menggunakan pendekatan inkuiri di kelas III SDN 02 Indarung Keca-

matan Lubuk Kilangan Kota Padang. 

3. Hasil belajar siswa setelah menggunakan pendekatan inkuiri pada pembela-

jaran IPA di kelas III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota 

Padang. 

D. Manfaat Penelitian 
 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sum-

bangan bagi pembelajaran di SD khususnya pembelajaran IPA dengan penera-

pan pendekatan inkuiri. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

kepala sekolah, guru, penulis, siswa, dan bagi pembaca sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti, diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan  

pengetahuan, dan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program 

S1 dan mengambil gelar sarjana pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Da-

sar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Padang 

(UNP). 

2. Bagi guru, penerapan pendekatan inkuiri dapat bermanfaat sebagai masukan 

pengetahuan dan pengalaman praktis dalam melaksanakan pembelajaran 

IPA. Guru diharapkan dapat menerapkan pendekatan inkuiri sebagai alterna-

tif pembelajaran IPA dan dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa. 

3. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat memberi masukan kepada kepala se-

kolah tentang perlunya peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan 

pendekatan inkuiri dalam mata pelajaran IPA. 

4. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk tugas-

tugas di masa yang akan datang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



10 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



10 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI  DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah akibat yang ditimbulkan dari proses 

pembelajaran yang dilakukan pada diri siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat  Jelantik (2009:1) yang menyatakan ”Hasil belajar adalah suatu 

yang diperoleh siswa setelah mengalami interaksi pembelajaran”. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Sudjana (2006:22) menyatakan ”Hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajar”. 

Setelah mengalami proses pembelajaran diharapkan akan terjadi 

perubahan dalam diri siswa baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Herry (2007:7) yang menyatakan bahwa 

“Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan prilaku pada diri siswa 

sebagai akibat dari proses pembelajaran meliputi perubahan dari aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor”. Menurut Bloom (dalam Hendri, 2008:6) 

yang menyatakan: 

Secara garis besar klasifikasi hasil belajar terbagi menjadi tiga  ranah 
yaitu: (a) ranah kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, (b) ranah 
afektif yang berkenaan  dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penelitian, organisasi, dan 
internalisasi, (c) ranah psikomotorik yang berkenaan dengan hasil 
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek 
ranah psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan 
dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 
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Penilaian aspek kognitif mengarah pada penilaian pengetahuan yang 

dimiliki siswa, instrument yang digunakan untuk menilai kemampuan 

kognitif adalah tes (objektif dan isian). Penilaian afektif mengarah pada 

penilaian sikap dan kepribadian siswa misalnya penilaian keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran, kerjasama siswa dalam bekerja, dan keseriusan 

siswa dalam belajar. Sedangkan penilaian aspek psikomotor adalah 

penilaian yang berkaitan dengan kemampuan  (skill) atau kemampuan 

bertindak setelah siswa menerima pengalaman belajar. 

2. Hasil Belajar Ilmu  Pengetahuan Alam 

Hasil belajar IPA adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran IPA. Hal ini, sesuai dengan 

pendapat Patta Bundu (dalam Hendri, 2008:7) menyatakan bahwa “hasil 

belajar Sains SD adalah segenap perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

siswa dalam bidang Sains sebagai hasil mengikuti proses pembelajaran 

Sains”. Menurut Hilda (2010:49) “Hasil belajar IPA di SD adalah segenap 

perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa dalam bidang IPA sebagai 

hasil mengikuti proses pembelajaran IPA”.  

Perubahan yang diharapkan setelah pembelajaran IPA adalah 

perubahan pada aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. 

Abrascato (dalam Mahmudin, 2011:2) menyatakan, 

Belajar IPA di kelas dapat : (1) mengembangkan kognitif siswa,     
(2) mengembangkan efektifitas siswa, (3) mengembangkan 
psikomotorik serta melatih siswa berpikir kritis dan nantinya siswa 
dapat menghadapi tantangan hidup yang semakin kompentetif serta 
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang 
mungkin dapat terjadi di lingkungan sekitar. 
 
Dari pendapat ahli di atas dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar 

IPA adalah perubahan yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran 

IPA pada aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. 
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3. Hakikat  Ilmu Pengetahuan Alam 

a. Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis, sehingga dapat menjadi wahana bagi 

siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Hal ini sesuai 

dengan Depdiknas (2006:484) yang menyatakan bahwa: 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, kon-
sep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan 
berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk mempero-
leh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 

 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  juga merupakan mata pelajaran 

yang mengembangkan rasa ingin tahu siswa untuk menyelidiki alam se-

kitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. Menurut Trianto 

(2010:141) “Secara umum IPA dipahami sebagai ilmu yang lahir dan 

berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, pe-

nyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan 

kesimpulan serta penemuan teori dan konsep”. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Wahyana (dalam Trianto, 

2010:136) menyatakan bahwa “IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan 

yang tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam”. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa IPA 

adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji sekumpulan fakta-fakta dan 
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konsep-konsep yang berguna sebagai wahana bagi siswa dalam mempe-

lajari diri sendiri dan alam sekitar dengan penemuan sendiri pengetahuan 

tersebut melalui serangkaian kegiatan proses ilmiah. 

b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Tujuan pembelajran IPA secara umum menurut Depdiknas 

(2006:485) yaitu agar siswa memiliki kemampuan untuk: 

(1) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berda-
sarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, 
(2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan seha-
ri-hari, (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesa-
daran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat, (4) mengembangkan 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan 
masalah dan membuat keputusan, (5) meningkatkan kesadaran un-
tuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam, (6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai 
alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, 
(7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
 
Selanjutnya Asy’ari (2006:23) menegaskan bahwa tujuan pembela-

jaran IPA untuk siswa SD adalah: 

(1) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap Sains, 
teknologi dan masyarakat, (2) mengembangkan keterampilan pros-
es untuk menyelidiki alam sekitar, (3) mengembangkan pengeta-
huan dan konsep-konsep sains yang akan bermanfaat dan akan dite-
rapkan dalam kehidupan sehari-hari, (4) ikut serta dalam memeli-
hara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam, dan (5) meng-
hargai alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai salah satu 
ciptaan Tuhan. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan IPA adalah 

agar siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar dalam mempelajari IPA 

sehingga bisa  memahami konsep IPA, mengembangkan kemampuan 
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pengetahuannya tentang alam sekitar, serta mampu menerapkan konsep 

IPA dalam kehidupan sehari-hari dalam upaya memelihara dan menjaga 

kelestarian alam sekitar.  

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ruang lingkup IPA adalah manusia dan alam sekitar. Menurut 

BSNP (2006:485) ruang lingkup IPA meliputi berbagai aspek: 

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, 
hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta 
kesehatan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: 
cair, padat dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, 
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana,      
(4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan 
benda-benda langit lainnya. 
 
Hal ini senada dengan pendapat Asy’ari (2006:24) yang 

menyatakan ruang lingkup IPA adalah: 

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, 
hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta 
kesehatan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: 
cair, padat dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, 
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana,      
(4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan 
benda-benda langit lainnya, (5) sains, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat (salingtemas) merupakan penerapan konsep sains dan 
saling keterkaitannya engan lingkungan, teknologi dan masyarakat 
melalui karya teknologi sederhana. 
 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup IPA 

adalah makhluk hidup dan proses kehidupannya, benda/materi, sifat-sifat 

dan kegunaannya, energi dan perubahannya, bumi dan alam semesta, dan 

sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.  
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Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil salah satu ruang 

lingkup pembelajaran IPA sebagai materi penelitian, yaitu benda/materi, 

sifat-sifat dan kegunaannya meliputi cair, padat dan gas. 

d. Materi pembelajaran Perubahan Sifat Benda 

1) Perubahan Sifat Benda 

Benda dapat mengalami perubahan. Ada berbagai hal yang 

dapat menyebabkan perubahan sifat-sifat benda. Perubahan sifat-sifat 

benda jika benda (a) dibakar, (b) dipanaskan, dan (c) diletakkan 

diudara terbuka, (dalam Priyono, 2006:74-78) . Selanjutnya hal-hal 

yang menyebabkan perubahan sifat-sifat benda adalah (a) perubahan 

sifat benda karena dipanaskan, (b) perubahan sifat benda karena 

diletakkan diudara terbuka, dan (c) prubahan sifat benda karena 

dibakar, (dalam Sularmi, 2008:75-76). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan sifat-

sifat benda ada tiga yaitu karena dibakar, dipanaskan dan diletakkan di 

udara terbuka. Untuk lebih rincinya dapat diuraikan sebagai berikut:    

a) Perubahan sifat benda karena dibakar 

 Benda yang dibakar dapat mengalami perubahan warna, 

bentuk, ukuran, rasa, dan bau. Contohnya plastik, kain bewarna, 

kayu, kertas dan daun akan berubah bentuk menjadi abu dan arang 

jika dibakar. Semuanya berubah warna menjadi warna hitam. Se-

lain itu bahan bakar seperti bensin akan berubah wujud dari cair 

menjadi gas. gas yang dihasilkan berupa asap. Perubahan sifat 
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benda ada yang tetap dan sementara. Kertas yang terbakar merupa-

kan perubahan tetap. Bentuk kertas yang terbakar tidak dapat kem-

bali seperti semula. Sebaliknya, lilin yang dibakar akan meleleh 

jika dibiarkan beberapa saat akan kembali kebentuk semulanya.       

b) Perubahan sifat benda karena dipanaskan 

Pemanasan dapat mengubah benda, misalnya benda padat 

menjadi cair, dan benda cair menjadi gas. Contohnya, coklat 

batang yang semula padat akan meleleh dan berubah menjadi cair 

jika dipanaskan. Begitu juga dengan margarin akan meleleh jika 

dipanaskan dan air yang didihkan akan berubah menjadi uap air.  

c) Perubahan sifat benda karena diletakkan di udara terbuka 

Benda dapat mengalami perubahan jika diletakkan diudara 

terbuka. Contohnya kamper atau kapur barus yang diletakkan di-

kamar mandi atau lemari akan menyusut menjadi kecil bahkan da-

pat menjadi hilang. Contoh lainnya es batu meleleh jika dibiarkan 

di udara terbuka, kentang yang dikupas kulitna akan bewarna hitam 

jika dibiarkan, makanan dan minuman akan basi dan berbau jika 

dibiarkan beberapa hari dan cairan agar-agar menjadi keras jika di-

biarkan di udara terbuka. 

4. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, guru harus mampu memilih dan mene-

rapkan berbagai pendekatan yang disesuaikan dengan materi yang akan di-

ajarkan, situasi dan kondisi, sumber belajar serta kebutuhan siswa. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sagala (2003:62) yang  mengemukakan “Pendeka-

tan merupakan pandangan guru terhadap siswa dalam menilai, menentukan 
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sikap, dan perbuatan yang dihadapinya dengan harapan dapat memecahkan 

masalah dalam mengelola kelas agar terciptanya suasana yang menyenang-

kan dan menggairahkan”. 

Selain itu pendekatan juga merupakan tindakan-tindakan yang dila-

kukan secara sistematis terhadap tujuan yang akan dicapai. Hal ini diperte-

gas oleh Ambarita (2006:69) yang menyatakan “Pendekatan adalah serang-

kaian tindakan yang berpola atau terorganisir berdasarkan prinsip-prinsip 

tertentu yang terarah secara sistematis pada tujuan-tujuan yang hendak dica-

pai”. Selanjutnya Sanjaya (2009:127) menyatakan “Pendekatan dapat diarti-

kan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran”. 

Dari pendapat ahli yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpul-

kan bahwa pendekatan adalah suatu cara atau teknik yang dilakukan oleh 

guru dalam mengajar supaya dapat mengelola kelas dengan baik, sehingga 

tercipta suasana kelas yang nyaman, menyenangkan, dan membuat siswa 

termotivasi  untuk belajar demi mencapai tujuan pembelajaran. 

5. Hakikat Pendekatan Inkuiri 

a. Pengertian Pendekatan Inkuiri 

Pendekatan inkuiri merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran IPA. Menurut Shabri (2010:1) 

“Pendekatan inkuiri merupakan suatu pendekatan yang menggunakan 

cara agar bagaimana murid dengan bimbingan guru dapat sampai pada 

penemuan-penemuan, dan bukan penemuan itu sendiri”.  

Selanjutnya Hamdani (2011:182) menyatakan “Inkuiri adalah sa-

lah satu cara belajar atau penelaahan yang bersifat mencari pemecahan 
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permasalahan dengan cara kritis, analitis, dan ilmiah dengan mengguna-

kan langkah-langkah tertentu menuju suatu kesimpulan yang meyakinkan 

karena oleh data atau kenyataan”. 

Dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri di-

harapkan siswa dapat secara maksimal terlibat dalam proses pembelaja-

ran. Menurut Gulo (dalam Trianto, 2010:166) “Inkuiri berarti suatu rang-

kaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemam-

puan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 

analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya den-

gan penuh rasa percaya diri”. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Nurhadi (2003:71) menyatakan 

bahwa, 

Dalam pembelajaran dengan penemuan/inkuiri, siswa didorong 
untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka 
sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru men-
dorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan perco-
baan yang memungkinkan mereka untuk menemukan prinsip-
prinsip untuk diri mereka sendiri.  

 
Selanjutnya dipertegas oleh pendapat Akhmad (2008:5) yang me-

nyatakan “Pendekatan inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari 

dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secara sistema-

tis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuan-

nya dengan penuh rasa percaya diri”. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan inkuiri 

adalah salah satu cara belajar yang bersifat mencari pemecahan permasa-
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lahan dengan cara kritis, analitis, dan ilmiah dengan menggunakan lang-

kah-langkah tertentu sehingga siswa bisa menemukan sendiri pengeta-

huannya dan terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran serta 

mampu mengkomunikasikan pengetahuannya dengan penuh rasa percaya 

diri. 

b. Tujuan Pendekatan Inkuiri 

Setiap pendekatan mempunyai tujuan yang akan dicapai melalui 

pembelajaran, begitu juga dengan pendekatan inkuiri. Jauhar (2011:65) 

mengatakan “Pendekatan inkuiri bertujuan memberikan cara bagi siswa 

untuk membangun kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) 

terkait dengan proses-proses reflektif”. 

Selanjutnya Sanjaya (2008:197) mengatakan “Tujuan utama peng-

gunaan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran adalah untuk mengem-

bangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis atau 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses men-

tal”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penggunaan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif, sehingga pembelajaran  

lebih bermakna dan tidak membosankan bagi siswa. 

c. Keunggulan Pendekatan Inkuiri 
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Setiap pendekatan pembelajaran mempunyai keunggulan dan ke-

lemahan, begitu juga dengan pendekatan inkuiri. Suryosubroto 

(2002:200) menyatakan bahwa keunggulan pendekatan inkuiri adalah: 

(1) Dianggap membantu siswa mengembangkan atau memperba-
nyak persediaan dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif 
siswa, andaikata siswa itu dilibatkan dalam penemuan terpimpin, 
(2) pengetahuan yang diperoleh dari pendekatan ini sangat pribadi 
sifatnya dan mungkin merupakan suatu pengetahuan yang sangat 
kukuh, (3) pendekatan pengetahuan membangkitkan gairah pada 
siswa, misalnya merasakan jerih payah penyelidikannya, mene-
mukan keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan, (4) memberi-
kan kesempatan kepada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan 
kemampuannya sendiri, (5) membuat siswa mengarahkan sendiri 
cara belajarnya, sehingga ia lebih merasa terlibat dan bermotivasi 
sendiri untuk belajar, (6) membantu memperkuat pribadi siswa 
dengan bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui pros-
es penemuan, (7) memberi kesempatan pada siswa dan guru ber-
partisipasi sebagai sesama dalam mengecek ide, (8) membantu 
perkembangan siswa menuju skeptisisme yang sehat untuk me-
nemukan kebenaran akhir dan mutlak. 

 
Selanjutnya Sanjaya (2007:208) menyatakan keunggulan pende-

katan inkuiri adalah: 

(1) Merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 
pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara 
seimbang sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap le-
bih bermakna, (2) memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 
sesuai dengan gaya belajar mereka, (3) merupakan pendekatan 
yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar 
modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan ting-
kah laku berkat adanya pengalaman, (4) pendekatan ini dapat me-
layani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-
rata. 

Senada dengan pendapat Widodo (2008:110)  menyatakan bahwa 

pendekatan inkuiri memiliki beberapa keunggulan, yaitu: 

(1) Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui 



21 
 

pendekatan ini lebih bermakna, (2) dapat memberikan ruang ke-
pada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka,     
(3) pendekatan ini dianggap sebagai pendekatan yang sesuai den-
gan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pen-
galaman, (4) pendekatan pembelajaran ini dapat melayani kebu-
tuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, 
siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan ter-
hambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 

 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

pendekatan inkuiri adalah memacu rasa ingin tahu siswa dan memotivasi 

mereka untuk menemukan sendiri pengetahuannya, terlibat secara mak-

simal dalam pembelajaran sehingga mengembangkan kemampuan kogni-

tif, afektif, dan psikomotornya secara seimbang serta dapat mengkomu-

nikasikan pengetahuannya dengan penuh rasa percaya diri. 

d. Langkah-Langkah Pendekatan Inkuiri 

Dalam pelaksanaan pendekatan inkuiri dalam proses 

pembelajaran, ada beberapa langkah yang harus dilakukan guru agar 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 

Menurut Nurhadi (2003:72) “Siklus inkuiri adalah:                      

(1) Observasi (Observation), (2) bertanya (Questioning),                        

(3) mengajukan dugaan (Hipothesis), (4) pengumpulan data (Data 

gathering), dan (5) penyimpulan (Conclusion)”. 

Selanjutnya pendapat Sudjana (dalam Trianto, 2010: 172) yang 

menyatakan  ada 5 tahapan yang ditempuh dalam pembelajaran inkuiri, 

yaitu: “(1) Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa,             

(2) menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah 
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hipotesis, (3) mencari informasi, data, dan fakta yang diperlukan untuk 

menjawab hipotesis atau permasalahan, (4) menarik kesimpulan jawaban 

atau generalisasi, dan (5) mengaplikasikan kesimpulan”. 

Selanjutnya menurut Jauhar (2011:67) langkah-langkah yang 

perlu dilakukan dalam pembelajaran dengan pendekatan inkuiri adalah 

“(1) Orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis,      

(4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis,                            

(6) merumuskan kesimpulan”.  

Langkah-langkah yang akan digunakan dalam pelitian ini adalah 

langkah-langkah menurut Jauhar (2011:67), yaitu orientasi, merumuskan 

masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, 

dan merumuskan kesimpulan. Alasan penulis memilih langkah menurut 

Jauhar  adalah karena langkah menurut Jauhar lebih praktis dan mudah 

dipahami.  

Langkah-langkah pendekatan inkuiri menurut Jauhar dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Orientasi  

Orientasi merupakan langkah untuk membina suasana atau iklim 

pembelajaran yang kondusif. Hal yang dilakukan pada tahap orientasi 

ini adalah: menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang 

diharapkan dapat dicapai oleh siswa. 

2) Merumuskan masalah 
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Merumuskan masalah merupakan langkah untuk membawa siswa 

pada suatu permasalahan yang harus dipecahkannya. 

3) Merumuskan hipotesis 

Merumuskan hipotesis salah satu cara yang dapat dilakukan guru 

untuk mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada 

setiap siswa dengan mengajukan berbagai pertanyaan. 

4) Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data merupakan aktifitas menjaring informasi yang 

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

5) Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis, merupakan proses menentukan jawaban yang 

dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh 

berdasarkan pengumpulan data. 

6) Merumuskan kesimpulan 

Merupakan proses mendeskripsikan temuan-temuan yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk  mendapatkan 

kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukan pada 

siswa data mana yang relevan. 

 

 

B. Kerangka Teori  

Didalam pembelajaran IPA guru diharapkan tidak hanya melakukan 

pemindahan konsep-konsep abstrak yang nantinya menjadi hafalan bagi siswa. 

dalam pembelajaran IPA siswa diarahkan untuk dapat menemukan sendiri (inquiri) 
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serta siswa dapat menanamkan sikap ilmiah dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini dapat terwujud apabila seorang guru telah mampu menggunakan 

pendekatan, model atau metode yang tepat dengan siswanya. Jika guru tidak 

menggunakan pendekatan yang tepat, hal ini tentunya mempengaruhi proses serta 

hasil belajar siswa. salah satu pendekatan yang dapat digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran IPA adalah pendekatan inkuiri. 

Pendekatan inkuiri adalah salah satu cara belajar yang bersifat mencari 

pemecahan permasalahan dengan cara kritis, analitis, dan ilmiah dengan meng-

gunakan langkah-langkah tertentu sehingga siswa bisa menemukan sendiri 

pengetahuannya dan terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran serta 

mampu mengkomunikasikan pengetahuannya dengan penuh rasa percaya diri. 

Langkah-langkah pendekatan inkuiri yang akan dilaksanakan dalam penelitian 

ini adalah: a) Orientasi, b) merumuskan masalah, c) merumuskan hipotesis,     

d) mengumpulkan data, e) menguji hipotesis, dan f) merumuskan kesimpulan. 

Penerapan pendekatan inkuiri dalam penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 

Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada bagan kerangka teori sebagai 

berikut: 
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Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1. Kerangka Teori 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembelajaran IPA di kelas III SD N 02 Indarung Kecamatan Lubuk Ki-
langan Kota Padang hasil belajarnya rendah  

Langkah-langkah pendekata inkuiri: 

1. Tahap orientasi, 

2.  Tahap merumuskan masalah 

3. Tahap merumuskan hipotesis 

4. Tahap mengumpulkan data 

5. Tahap menguji hipotesis 

6. Tahap merumuskan kesimpulan 

 

Proses pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri  

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di Kelas III 
SDN 02 Indarung dengan menggunakan pendekatan in-

kuiri meningkat 
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BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan ha-

sil belajar IPA di kelas III dengan menggunakan pendekatan inkuiri dapat dis-

impulkan sebagai berikut: 

1. Rancangan pembelajaran IPA dengan pendekatan inkuiri di kelas III SD 

Negeri 02 Indarung dituangkan dalam bentuk RPP yang komponen penyu-

sunya terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, deskriptor materi, model dan metode pembelajaran, kegia-

tan pembelajaran, media dan sumber belajar, serta penilaian. RPP dibuat 

secara kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas III SD Negeri 02 Inda-

rung Kecamatan Lubuk Kilangan.. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri dilaksanakan dalam 

kegiatan awal, inti, dan dan kegiatan akhir. Pada kegiatan inti dilaksana-

kan dalam langkah-langkah pendekatan inkuiri, yaitu:  1) orientasi, 2) me-

rumuskan masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4) mengumpulkan data,      

5) menguji hipotesis, dan 6) merumuskan kesimpulan. Pembelajaran inkui-

ri dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus I pembelajaran belum terlak-

sana dengan maksimal. Oleh karena itu, pembelajaran dilanjutkan ke sik-

lus II, dan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri pada sik-

lus II dinilai telah terlaksana dengan sangat baik. Dengan demikian, pelak-
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sanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri tidak dilan-

jutkan pada siklus berikutnya. 

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan inkuiri dalam pem-

belajaran IPA di Kelas III SDN 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan  

Kota Padang sudah meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa 

yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikmotor pada siklus I dengan 

persentase rata-rata yang diperoleh adalah 71,94%, yang kemudian menga-

lami peningkatan pada siklus II menjadi 84,11%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan inkuiri dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas III SDN 02 Indarung  

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. 

B. Saran 

Berkenaan dengan hasil penelitian, peneliti mengemukakan beberapa saran    

yang sekiranya dapat memberikan masukan untuk dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa yaitu: 

1. Bagi kepala sekolah, hendaknya senantiasa memotivasi dan mengarahkan 

guru kelas agar mampu menggunakan penkatan inkuiri di sendeekolah dan 

memantau proses pelaksanaannya. 

2. Bagi guru, hendaknya pendekatan inkuiri dapat sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran IPA karena pendekatan inkuiri merupakan 

suatu model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  

3. Hendaknya sekolah melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran yang 

memadai, karena hal tersebut dapat membantu proses pembelajaran 



144 
 

dengan baik, terutama dalam menggunakan pendekatan inkuiri dalam 

pembelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

4. Saran juga disampaikan kepada peneliti berikutnya, terutama guru-guru 

yang berminat melakukan penelitian tindakan kelas, agar meneliti 

penggunaan pendekatan inkuiri pada jenjang kelas lain. 
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